
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

         Konsep adalah absraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan 

membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar variabel (baik variabel 

yang diteliti maupun tidak). Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan 

visualisasi hubungan atau kaitan antara yang lainya, atau  variabel-variabel yang 

satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti. (Nursalam 2008) 

 Berdasarkan tujuan studi kasus, maka kerangka konsep studi kasus yang 

berjudul Gambaran Asuhan Keperawatan Hipertermi pada  klien demam berdarah 

dengue  di Ruang Interne Rumah Sakit Puri Raharja adalah  sebagai berikut : 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Infeksi: 

- Virus menyerang 

sel darah putih 

- Tubuh 

mengeluarkan 

pirogen endogen 

- Merangsang 

hipotalamus 

- Set poin dinaikkan 

 

 

 

Dehidrasi 

Hipertermi pada DBD 

- Suhu tubuh diatas 

nilai normal 

- Taki kardia 

- takipnoe 

- kulit kemerahan 

- kulit terasa hangat 

Asuhan Keperawatan 

- Pengkajian 

- Diagnose 

- Perencanaan 

- Implementasi 

- Evaluasi 
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Ket :  

 = Diteliti 

 = Tidak diteliti 

 = Alur 

Gambar 1  Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Hipertermi Pada 

Klien Dengue Hemoragic fever Di Ruang Interne Rumah Sakit Puri 

Raharja 

 

 

B. Pathway 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu 

yang didefinisikan 

1. Variable yang diteliti yaitu asuhan keperawatan hipertermi pada DBD. 

2. Definisi operasional meliputi proses atau rangkaian kegiatan observasi 

pada praktek keperawatan yang diberikan kepada klien hipertermi pada 

Infeksi 

 Pirogen eksogen dan pirogen endogen 

 

Hipotalamus anterior dirangsang oleh pirogen 

eksogen dan pirogen endogen 

  

 

Sel darah putih mengeluarkan zat kimia yang 

dinamakan pirogen endogen 

 

Terjadi mekanisme-mekanisme untuk 

meningkatkan panas antara lain menggigil, 

vasokontraksi kulit dan mekanisme volunter seperti 

selimut 

 

Prostaglandin 

 

Hipertermi 
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DBD di berbagai tatanan pelayanan kesehatan, dilaksanakan 

berdasarkan kaedah-kaedah keperawatan sebagai suatu profesi yang 

berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan bersifat humanistik dan 

berdasarkan pada kebutuhan objektif klien untuk mengatasi masalah 

yang di hadapi klien dengan metode dokumentasi pada catatan medis 

klien. Tahap-tahap pemberian asuhan keperawatanpada klien hipertermi 

pada DBD meliputi Pengkajian, Diagnosa keperawatan, Perencanaan, 

Implementasi dan Evaluasi. 
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